
93 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Pengelolaan koperasi oleh Koperasi Seribu Kubah didesa Rantau Panjang Kiri 

Kecamatan kubu belum terlaksana dengan maksimal. Ini terlihat dari banyaknya 

tanggapan responden yang menyatakan bahwa pihak pengurus Koperasi Seribu 

Kubah belum akuntabel, responsif dan transparan dalam mengelola koperasi. 

Indikator dari pengelolaan koperasi oleh Koperasi Seribu Kubah didesa 

Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu yaitu Akuntabilitas, Responsive, 

Tranparansi dan Partisipatif. Dari hasil rekapitulasi terhadap indikator 

pengelolaan koperasi oleh Koperasi Seribu Kubah didesa Rantau Panjang Kiri 

Kecamatan Kubu dikategorikan kurang baik dengan nilai persentase rata-rata 

40,93% sedangkan faktor penghambat pengelolaan koperasi yaitu bersumber dari 

faktor internal dan eksternal dimana faktor internalnya adalah terbatasnya sarana 

dan prasarana serta terbatasnya sumber daya manusia yang profesional sedangkan 

faktor eksternal adalah kurangnya modal serta kurangnya manajemen yang baik. 

6.2 Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian ada beberapa rekomendasi yang penulis 

sarankan sebagai acuan bagi Koperasi Seribu Kubah didesa Rantau Panjang Kiri 

Kecamatan Kubu dalam mengelola usaha koperasi yaitu sebagai berikut : 
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a. Dalam pengelolaan koperasi sebaiknya setiap anggota dilibatkan dalam 

setiap kegiatan koperasi. Dengan keterlibatan tersebut, dapat mengurangi 

beban pengurus dalam menjalankan beban kerja yang tinggi.  

b. Untuk kedepannya pengelolaan koperasi seribu kubah harus lebih 

akuntabel, respon dan transparan terhadap anggota sehingga dengan itu 

sudah bisa mewujudkan visi misi dan tujuan koperasi serta dapat 

mensejahterakan anggota-anggota koperasi. 

c. Untuk anggota koperasi, anggota harus lebih berpartisipatif dalam 

mengikuti perkembangan koperasi contohnya dalam memberikan masukan 

atau kritikan kepada koperasi. 

d. Perlu adanya peningkatan pada faktor sumber daya manusia karena faktor 

ini merupakan tonggak dari keberhasilan koperasi dalam mengembangkan 

usahanya. Selanjutnya perlu adanya peningkatan pada faktor manajemen 

profesional dalam mengelola koperasi supaya koperasi lebih dapat 

berkembang lagi. 

 

 


